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ABSTRACT

Tax is the largest revenue for the country, but the high tax rate makes some taxpayers choose to
commit fraud such as tax avoidance. Tax avoidance is one of tax planning to minimize the tax
charge that must be paid. The objective of this research was to knowing the extent of ROA,
leverage, capital-intensity and ownership institutional of tax avoidance. The dependent variables
were used in this study is the tax avoidance, while the independent variable is the ROA,
leverage, capital-intensity, and institutional ownership. Samples were taken by using purposive
sampling technique.The final sample as many as 22 companies of industrial consumer goods on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in2013-2015. Technical analysis of the data used in this
research is to test the classical assumption (normality, multicoloniarity, heteroscedasticity, and
autocorrelation), multiple linear regression, simultaneous test (test-f), the coefficient of
determination (R?), and a partial test (t-test). The results of this study showed that institutional
ownership has effect on the risk of tax avoidance. ROA, leverage, and capital intensity does not
affect the tax avoidance.

Keywords: ROA, leverage, capital intensity, institutional ownership, and tax avoidance

PENDAHULUAN
Pajak merupakan ~salah satu . sumber

diutarakan seperti tingginya tarif pajak yang
dikenakan mengakibatkan mereka memilih

penerimaan pendapatan terbesar bagi negara.
Penerimaan negara Yyang berasal — dari
pemungutan pajak dapat digunakan untuk
membiayai kebutuhan. pengeluaran negara.
Pendapatan negara yang diperoleh dari hasil
pemungutan pajak bisa digunakan untuk
pembangunan infrastruktur dan dapat juga
didistribusikan kedaerah — daerah terpencil
yang membutuhkan pembenahan, maka dari
itu manfaat yang diperoleh negara dari beban
pajak yang dipungut sangat banyak. Melihat
manfaat yang akan diperoleh dari pemungutan
beban pajak, masih saja ditemukan banyak
wajib pajak yang tidak mau mentaati peraturan
Undang — Undang Perpajakan dengan tidak
rutin bahkan dengan sengaja untuk tidak
membayar pajak. Berbagai macam alasan

menghindari pembayaran pajak.

Pajak dianggap sebagai beban oleh
masyarakat secara ekonomi, karena jumlah
yang dibayarkan relatif besar. Hal itu
menyebabkan adanya beban tersebut yang
akhirnya mendorong masyarakat untuk
melakukan tindakan  kecurangan, seperti
melakukan tindakan penghindaran pajak (tax
avoidance). Menurut Hendy dan Sukartha
(2014) penghindaran pajak adalah upaya yang
dilakukan oleh perusahaan untuk
meminimalisir beban pajak mereka. Walaupun
penghindaran pajak dianggap legal karena
sesuai dengan peraturan undang — undang
perpajakan, tetapi pemerintah keberatan akan
tindakan tersebut karena dapat merugikan
negara.
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Fenomena penghindaran pajak yang
terjadi di Indonesia adalah kasus yang
menjerat PT. RNI, perusahaan yang bergerak
dibidang jasa kesehatan terafiliasi perusahaan
di Singapura. Menurut kompas.com 16 April
2016 PT. RNI tengah mengalami pemeriksaan
oleh kantor wilayah Direktorat Jenderal Pajak
karena diduga melakukan upaya - upaya
penghindaran pajak. Secara badan usaha, PT
RNI sudah terdaftar sebagai perseroan
terbatas. Namun dari segi permodalan,
perusahaan tersebut menggantungkan -hidup
dari utang afiliasi. Artinya, pemilik di
Singapura memberikan pinjaman kepada RNI
di  Indonesia. Jadi, pemiliknya * tidak
menanamkan modal, tapi memberikan seolah-
olah seperti utang, di mana ketika utang itu
bunganya dibayarkan itu dianggap ' sebagai
dividen oleh si pemilik di Singapura. Lantaran
modalnya dimasukkan sebagai- utang untuk

mengurangi pajak, maka perusahaan ini
praktis  bisa terhindar = dari  kewajiban
membayar pajak.

Laporan keuangan PT. RNI , tercatat
kerugian senilai Rp 26,12 miliar. Praktis tidak
ada pajak yang masuk ke negara. Laporan
keuangan PT RNI 2014, tercatat utang sebesar
Rp 20,4 miliar. Sementara, omzet perusahaan
hanya Rp 2,178 miliar. Jadi intinya dari segi
laporan keuangan ini sudah tidak logis. Kasus
lain penghindaran pajak terkait PT. RNI
adalah  dua pemegang saham PT. RNI
berkewarganegaraan Indonesia tidak
melaporkan SPT pajak secara benar sejak
2007-2015. Serta ada juga dua pemegang
saham lainnya, yang merupakan orang
Singapura juga tidak membayarkan pajak
penghasilannya, padahal memiliki usaha di
Indonesia.

Sebelumnya sudah banyak penelitian
terdahulu  yang telah dilakukan untuk
membuktikan faktor — faktor apa saja yang
memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Siti dan Dwi (2015) , Teguh dkk (2015), serta
Sri dkk (2014) yang menyebutkan bahwa
penghindaran pajak dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah ROA,
leverage, capital intensity, dan kepemilikan
institusional.

ROA merupakan indikator
mencerminkan performa

yang
keuangan

perusahaan, semakin tinggi nilai ROA maka
akan semakin bagus performa perusahaan
tersebut. ROA berkaitan dengan laba bersih
perusahaan, semakin tinggi nilai ROA maka
semakin tinggi pula pajak yang harus
dibayarkan oleh  perusahaan. Leverage
merupakan tingkat hutang yang digunakan
oleh perusahaan dalam melakukan
pembiayaan. Capital intensity merupakan
gambaran besarnya asset perusahaan yang
diinvestasikan ke asset tetap, hal ini
merupakan keputusan keuangan yang diambil

oleh  manajemen untuk  meningkatkan
profitabilitas perusahaan. Kepemilikan
institusional merupakan besarnya saham yang
dimiliki ~ ‘oleh institusional seperti bank,

perusahaan asuransi, perusahaan investasi dan
lain sebagainya.

Ketidakkonsistenan hasil (gap)
penelitian terdahulu adalah penelitian yang
dilakukan oleh yang pertama yang dilakukan
oleh Deddy dkk (2016) yang menyatakan
bahwa ROA berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri
(2014), Teguh dkk (2014), serta Hendy dan
Sukartha (2014) yang menyatakan bahwa
ROA tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Ketidakkonsistenan hasil
yang kedua adalah penelitian yang dilakukan
oleh Deddy dkk (2016), Ngadiman dan
Christiany (2014), serta - Darmawan dan
Sukartha (2014) yang menyatakan bahwa
leverage - tidak  berpengaruh = terhadap
penghindaran - pajak berbanding terbalik
dengan hasil penelian dari Rifka dan Dini
(2016), Sri dkk (2014) dan Teguh dkk (2015)
yang berpendapat bahwa leverage memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Gap penelitian yang ketiga adalah hasil
penelitian - dari  Ajeng dkk (2016) yang
berpendapat  bahwa  capital intensity
berpengaruh terhadap penghindaran pajak,
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rifka dan Dini (2016) dan Sri
dkk (2014) yang menyatakan bahwa capital
intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Gap penelitian yang
terakhir adalah hasil penelitian dari Deddy dkk
(2015), Ngadiman dan Christiany (2014) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional
perpengaruh terhadap penghindaran pajak,
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berbanding terbalik dengan hasil dari
penelitian Fitri dan Tridahus (2015), Teguh
dkk (2015), seta Nuralifmida dan Lulus (2012)
yang berpendapat bahwa  kepemilikan
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Pentingnya penghindaran pajak ini
untuk diteliti karena adanya fenomena yang
dapat mengakibatkan adanya perbedaan
kepentingan antara  perusahaan dengan
pemerintah, dimana bagi perusahaan pajak
merupakan beban yang seharusnya dikurangi,
sedangkan bagi pemerintah pajak merupakan
pendapatan yang bisa  digunakan untuk
mendanai berbagai kebutuhan sektor publik,
serta adanya ketidakkonsistenan hasil dari
penelitian sebelumnya (gap penelitian) yang
sudah diuraikan diatas. Gap penelitian terjadi
karena  adanya  perbedaan dari  segi
pengukuran, perbedaan pemilihan sampel
penelian, serta perbedaan pemilihan periode
dan lamanya - periode - penelitian.” Oleh
karenanya, peneliti tertarik untuk meneliti
tentang penghindaran pajak dan .ingin
melakukan pengujian ulang mengenai faktor
apa saja yang memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Alasan memilih  perusahaan industri
barang konsumsi karena menurut Kementrian
Industri, perusahaaan manufaktur di topang
oleh perusahaan industri barang konsumsi. Hal
ini disebabkan oleh meningkatnya daya beli
masyarakat pada produk makanan, minuman,
obat - obatan serta kebutuhan toilet. Serta pada

tahun 2013 pertumbuhan ekonomi sektor
industri  barang  konsumsi - mengalami
peningkatan, namun  hal ini berbanding

terbalik dengan tahun 2015 yang mengalami
penurunan pada pertumbuhan- ekonominya.
Hal ini yang menjadi alasan peneliti memilih
sektor industri barang konsumsi sebagai
populasi penelitian dan tahun 2013 - 2015
sebagai periode penelitian. Peneliti ingin
melihat bagaimana kecenderungan tingkat
penghindaran pajak  yang dilakukan
perusahaan  yang menjadi penopang
perusahaan manufaktur saat pertumbuhan
ekonomi  meningkat dan saat terjadi
perlambatab pertumbuhan ekonomi.

RERANGKA TEORITIS YANG DIPAKAI
DAN HIPOTESIS

Teori Agensi

Menurut Jensen and Meckling (1976)
hubungan keagenan dideskripsikan sebagai
kontrak dimana adanya hubungan satu orang
atau lebih (principal) terlibat dengan orang
lain (agen) untuk melakukan beberapa
pekerjaan ~ dengan  memberikan  agen
wewenang untuk pengambilan keputusan.
Teori keagenan ini menggambarkan hubungan
antar pemegang saham (principal) dengan
manajemen (agent).. Menurut Suwardjono
(2013:485) pada teori keagenan ini, agen
dianggap 'sebagai pihak yang mempunyai
keinginan untuk memaksimumkan dirinya
sendiri, namun 1ia selalu berusaha untuk
memenuhi kontraknya. Hal tersebutlah yang
dikatakan sebagai konflik kepentingan.
Biasanya konflik -kepentingan yang
terkait penghindaran - pajak adalah
manajemen ingin _.meningkatkan
kompensasi yang diterima - dengan ' tidak
melaporkan  kinerja. = perusahaan = yang
sebenarnya, karena laporan tersebut biasanya
digunakan  sebagai = tolak  ukur  dari
keberhasilan manajemen dalam mencapai
tujuan perusahaan. Sedangkan para pemegang
saham menginginkan menekan biaya pajak
perusahaan untuk kesejahteraannya, karema
apabila perusahaan mendapatkan laba yang
besar maka beban pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan pun juga besar,
hal tersebut membuat dividen yang dibagikan
kepada para pemegang saham' pun menjadi
kecil.

terjadi
ketika

Teori Stakeholder

Menurut - Freeman (1984:25) Stakeholder
merupakan pencapaian dari tujuan organisasi
yang dapat dipengaruhi oleh individu maupun
kelompok. Teori Stakeholder merupakan teori
yang berfokus pada hubungan antara
organisasi dengan stakeholder (pemegang
saham). Tujuan utama dari teori stakeholder
ini adalah bagaimana cara perusahaan agar
dapat memonitor dan merespon apa yang
sedang dibutuhkan oleh stakeholder. Menurut
Rifka dan Dini (2016) Stakeholder memiliki
pengaruh  terhadap  pemakaian  sumber
ekonomi yang akan digunakan oleh



perusahaan. Oleh karena itu setiap stakeholder
memiliki power untuk mengendalikan atau
membatasi pemakaian dari sumber ekonomi
tersebut, seperti modal dan tenaga kerja.

Teori  stakeholder  menyatakan
bahwa perusahaan seharusnya mempunyai
tanggungjawab  sosial yang seharusnya
membuat mereka untuk mempertimbangkan
kepentingan dari semua pihak salah satunya
adalah investor. Para investor menginginkan
perusahaan memperoleh laba yang maksimum
karena dengan laba yang tinggi maka dividen
yang akan dibagikan kepada para investor juga
akan semakin tinggi. - Dengan demikian,
perusahaan tidak bisa melepaskan- diri “dari
peran stakeholder. Perusahaan harus dapat
memenuhi harapanharapan para stakeholder
dan memberikan nilai. tambah kepada para
stakeholder.

Penghindaran Pajak

Menurut Hendy dan - Sukartha (2014)
penghindaran pajak dipisahkan menjadi dua
golongan, golongan pertama = -adalah

pengurangan pajak yang bersifat legal sesuai
dengan aturan pemerintah (tax avoidance),
sedangkan golongan yang kedua adalah
pengurangan pajak secara ilegal atau yang
biasa dikenal sebagai penggelapan pajak (tax
evasion). Penghindaran pajak merupakan salah
satu dari perencanaan pajak dimana para
pengusaha memiliki tujuan untuk memperoleh
laba maksimum. Oleh sebab itu manajemen
perusahaan yang baik sangat dibutuh -untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
Organization for Economic

Corporation and Development (OECD)

menyatakan terdapat tiga karakter utama yang

biasanya digunakan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak, yaitu :

a. Unsur  artifisial
mengatur  ketiadaan
(transaksinya semu)

b. Memanfaatkan loophole (celah) dari
undang — undang perpajakan agar
dapat  tercapainya  tujuan  dari
perusahaan.

C. Memiliki sifat kerahasiaan, konsultan
yang melakukan tindakan
penghindaran pajak harus menjaga
kerahasiaan.

untuk
pajak.

digunakan
faktor

ROA

ROA (Return On Assets) adalah gambaran dari
kinerja perusahaan untuk memperoleh laba
yang tinggi dengan cara mengelola asetnya.
Efektivitas  suatu perusahaan dalam
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
dapat diukur dengan menggunakan ROA
(Return On Assets). Menurut Hendy dan
Sukartha (2014) ROA (Return On Assets)
dapat  digunakan untuk  menghitung
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan
dalam menghasilkan laba yang tidak termasuk
dari pendanaan. ROA (Return On Assets)
dapat juga digunakan sebagai indikator yang
dapat mencerminkan performa dari keuangan
suatu perusahaan.

Laba yang dihasilkan oleh perusahaan
setiap tahunnya, dapat-menyebabkan indikator
praktik manajemen laba dalam “perusahaan.
Manajemen laba dilakukan oleh manajer
dengan cara memanipulasi laporan laba rugi
perusahaan. Semakin rendahnya nilai rasio,
maka semakin memperlihatkan bahwa adanya
ketidakefisiensian =~ manajemen.  Sehingga
tujuan melakukan manajemen-laba adalah
untuk mengurangi beban pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan. Perusahaan yang
memiliki pendapatan tinggi akan mendapatkan
beban pajak rendah, rendahnya beban pajak
disebabkan oleh keberhasilan  perusahaan
dalam memanfaatkan intensif dari pajak.

Leverage
Menurut -Ngadiman dan Chistiany (2014)
leverage . merupakan tingkat hutang yang
digunakan oleh perusahaan dalam melakukan
pembiayaan. Leverage bisa juga dikatakan
sebagai perbandingan dari aset dan beban
hutang yang ditanggung oleh perusahaan,
untuk kebutuhan operasional dan investasi,
perusahaan - dapat memenuhinya dengan
menggunakan utang. Menurut Hendy dan
Sukartha (2014) semakin besar utang
perusahaan maka semakin kecil pula laba
kena pajaknya dikarenakan intensif dari beban
pajak atas bunga utangnya. Hutang yang
dimiliki biasanya dapat menyebabkan adanya
bunga, maka beban bunga yang diperoleh
biasaya dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai
pengurang pajak.

Leverage biasanya  menyebabkan
adanya beban atau biaya. Beban atau biaya



biasanya digunakan untuk meningkatkan
keuntungan para pemegang saham secara
potensial. Dapat di simpulkan leverage
merupakan dana yang digunakan untuk
membayar biaya tetap. Jadi, biaya tetap atau
beban tetap adalah resiko yang harus
ditanggung oleh perusahaan dalam
pengambilan keputusan, khususnya keputusan
keuangan. Besar atau kecilnya resiko dapat
diantisipasi dengan meningkatkan Kinerja
perusahaan.

Capital Intensity
Menurut Sri dkk (2014) Capital Intensity atau

intensitas  modal - merupakan = keputusan
keuangan yang telah ditetapkan oleh
manajemen untuk meningkatkan profitabilitas
suatu perusahaan. Manajemen perusahaan
menetapkan keputusan untuk meningkatkan
peluang besarnya modal untuk menghasilkan
pendapatan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
Rasio intensitas modal ini memberikan
gambaran besarnya aset perusahaan yang
diinvestasikan - ke dalam aset tetap (fixed
assets).

Menurut  Sri - Mulyani dkk (2014)
memilih untuk berinvestasi ke aset tetap itu

merupakan depesiasi  dalam  perpajakan.
Perusahaan menjadikan . biaya penyusutan

sebagai pengurang dari penghasilan, atau
biasanya bersifat deductible expense. Dengan
sifat yang dimiliki deductible expense
membuat biaya penyusutan dapat

menyebabkan berkurangnya laba kena pajak
perusahaan, yang dapat juga digunakan untuk
mengurangi pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaaan.

Kepemilikan Institusional

Struktur kepemilikan mempengaruhi kinerja
dari perusahaan untuk melakukan kontrol
dalam tercapainya tujuan perusahaan. Struktur
kepemilikan saham dapat dibedakan menjadi 2
kelompok, yakni pemegang saham
institusional dan kepemilikan manajerial.
Menurut Ngadiman dan Christiany (2014)
pengertian kepemilikan institusional sendiri
merupakan saham perusahaan yang dimiliki
lembaga atau institusi misalnya bank,
perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dan

lain  sebagainya. Peran kepemilikan
institusional bagi perusahaan adalah untuk
meningkatkan pengawasan terhadap Kkinerja
manajemen agar lebih optimal lagi. Para
investor institusional melakukan pengawasan
tergantung dengan besarnya investasi yang
mereka tanamkan.

Menurut Ngadiman dan Christiany
(2014) apabila persentase saham yang dimiliki
lebih besar dari pemegang saham lainnya,
maka pengawasan yang dilakukan juga lebih
besar. Jadi, semakin besar saham yang dimiliki
maka pengendalian yang dilakukan semakit
kuat. Menurut Teguh dkk (2014) persentase
dari saham yang dimiliki oleh institusi dapat
digunakan untuk menekan laba kena pajak,
karena saham yang dimiliki. institusi akan
menimbulkan beban deviden. Beban deviden
yang muncul — dapat digunakan untuk
mengurangi penghasilan kena pajak.

Pengaruh ROA Terhadap . Penghindaran
Pajak

ROA . merupakan indikator ~yang = dapat
mencerminkan performa Kkinerja keuangan
perusahaan, semakin tinggi nilai dari ROA
yang diperoleh perusahaan maka perusahaan
tersebut dapat dikatakan memiliki performa
yang baik. Akan tetapi apabila rasio dari ROA
nya tinggi, memungkinkan pihak manajemen
perusahaan untuk melakukan efisiensi dari
peningkatan labanya. Apabila laba yang
diperoleh perusahaan meningkat, maka beban
pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan
juga semakin tinggi pula, dengan beban pajak
yang . tinggi- -maka perusahaan dapat
memposisikan diri dalam perencanaan pajak
yang baik guna untuk mengefisiensikan atau
mengurangi - beban pajak yang hasrus
dibayarkan.Sehingga berdasarkan pemaparan
tersebut _peneliti  menurumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H; : ROA berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.



Pengaruh Leverage
Penghindaran Pajak
Menurut Ngadiman dan Chistiany (2014)
leverage merupakan tingkat hutang yang
digunakan oleh perusahaan dalam melakukan
pembiayaan. Hutang juga bisa digunakan
untuk memenuhi pembiayaan kebutuhan
operasional dan juga investasi perusahaan.
Akan tetapi dengan menggunakan hutang
untuk memenuhi pembiayaannya, perusahaan
juga harus menanggung beban bunga dari
timbulnya hutang tersebut. Beban bunga yang
ditimbulkan dari hutang dapat mengurangi
penghasilan dan beban pajak yang ditanggung
oleh perusahaan pun akan berkurang. Maka
dengan menggunakan hutang untuk
melakukan pembiayaan = perusahaan dapat
dikatakan bahwa melakukan penghindaran -
pajak. Sehingga berdasarkan - pemaparan
tersebut  peneliti .~ menurumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Terhadap

H, Leverage
penghindaran pajak.

berpengaruh  terhadap

Pengaruh  Capital
Penghindaran Pajak
Capital Intensity merupakan salah satu faktor
yang digunakan untuk pengambilan keputusan
dalam keuangan oleh “suatu perusahaan.
Capital intensity merupakan rasio intensitas
modal yang dapat memberikan gambaran
besarnya aset perusahaan yang diinvestasikan
ke dalam aset tetap (fixed assets). Beban
penyusutan dari aset tetap dapat mengurangi
laba perusahaan yang dapat digunakan sebagai
dasar dari perhitungan pajak oleh perusahaan.
Menurut Sri dkk (2014) perusahaan yang

Intensity  Terhadap

4 1\

ROA(X))

( N\

Leverage (X3)

4 N\

Capital Intensity (X3)

4 1\

Kepemilikan Institusional (X4)
Sumber: Diolah

J

memilih untuk berinvestasi ke aset tetap itu
merupakan depesiasi dalam perpajakan.
Dengan adanya depresiasi, perusahaan dapat
mengurangi  beban pajak yang harus
dibayarkan dari beban penyusutan aset tetap
setiap tahunnya. Sehingga berdasarkan
pemaparan tersebut peneliti menurumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Hs : Capital Intensity berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Penghindaran Pajak

Kepemilikan institusional biasanya digunakan
untuk mengurangi konflik agensi (agency
conflict). Tingginya kepemilikan institusional
dapat mengurangi penghindaran pajak. Karena
fungsi dari kepemilikan institusional sendiri
adalah untuk mengawasi dan memastikan agar
manajemen mentaati peraturan perpajakan
yang berlaku. Namun jika dilihat dari sisi lain,
kepemilikan institusional ~ sendiri ~ dapat
menekankan laba kena pajak perusaan saat
melakukan perencanaan pajak, karena saham
beredar dapat menyebabkan adanya beban
deviden yang bisa  dimanfaatkan untuk
mengurangi  penghasilan kena pajak bagi
perusahaan. Sehingga berdasarkan pemaparan
tersebut peneliti  menurumuskan hipotesis
sebagai berikut:

Hs : Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini berdasarkan hipotesis penelitian
yang telah diuraikan dapat digambarkan
sebagai berikut:

Penghindaran
Pajak(Y)

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Populasi  dalam  penelitian ini  adalah
perusahaan industri barang konsumsi dengan
periode penelitian tahun 2013 — 2015. Metode
yang digunakan untu pemilihan sampel adalah
purposive sampling untuk mendapatkan
sampel sesuai dengan kriteria yang diberikan
peneliti. Kriteria tersebut diantaranya adalah
(1) Perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2013 -
2015, (2) Perusahaan sektor industri barang
konsumsi memiliki data yang dibutuhkan
untuk menunjang penelitian ini, (3). Laporan
keuangan perusahaan sektor .industri barang
konsumsi yang tidak mengalami kerugian, dan
(4) Perusahaan sektor  industri barang
konsumsi  tersebut’ - melaporkan - laporan
keuangan dengan menggunakan mata uang
Rupiah agar -—mendapatkan - hasil yang
konsisten.

Data Penelitian

Penelitian ini _menggunakan data sekunder
yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.
Untuk data yang dibutuhkan adalah laporan
keuangan  perusahaan  industry = barang
konsumsi yang telah diaudit tahun 2013 -
2015. Data tersebut bias didapatkan melalui
web www.idx.co.id

Variabel Penelitian

Variabel penelitian - yang. digunakan pada
penelitian ini adalah variabel dependen yaitu
penghindaran pajak dan variabel independen
yaitu ROA, leverage, capital intensity, dan
kepemilikan institusional.

Definisi Operasional Variabel
Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya merupakan salah satu
dari  perencanaan pajak dimana para
pengusaha memiliki tujuan untuk memperoleh
laba maksimum dengan meminimalisir beban
pajaknya. Untuk mengukur penghindaran
pajak, dilakukan dengan cara memproaksikan
ETR (Effective Tax Rate). ETR merupakan
tarif pajak efektif yang digunakan oleh
perusahaan untuk pengambilan keputusan
mengenai sistem tarif pajak perusahaan.
Menurut  Teguh  dkk (2014) Rumus

perhitungan dari ETR adalah sebagai berikut :

Beban Pajak Penghasilan
ETR=

~ Pendapatan Sebelum Pajak

ROA

ROA (Return On Assets) dapat juga
digunakan sebagai indikator yang dapat
mencerminkan performa dari keuangan suatu
perusahaan. Menurut Teguh dkk (2015)
Rumus perhitungan dari ROA adalah sebagai
berikut :

- Laba Bersih

ROA=———
0 Total Aset

Leverage

Leverage hisa juga dikatakan sebagai
perbandingan dari aset dan beban hutang yang
ditanggung oleh perusahaan, untuk kebutuhan
operasional dan investasi, perusahaan dapat
memenuhinya dengan menggunakan utang.
Hutang yang dimiliki biasanya dapat
menyebabkan adanya bunga, maka beban
bunga yang diperoleh biasaya dimanfaatkan
oleh perusahaan sebagai pengurang pajak.
Menurut Teguh 'dkk (2015) Leverage dapat
diukur dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

I _ Jumlah Hutang

everage= Jumlah Aset
Capital Intensity

Rasio - intensitas  modal ini
memberikan gambaran  besarnya  aset

perusahaan yang diinvestasikan ke dalam aset
tetap (fixed assets). Menurut Rifka dan Dini
(2016) Capital Intensity dapat diukur dengan
rumus sebagai berikut :

Total Aset Tetap Bersih

APTINS=
¢ INS Total Aset




Kepemilikan Institusional

Persentase saham yang dimiliki
institusional. Menurut Teguh dkk (2014)
Kepemilikan institusional dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Saham Institusional
KEPINTS=

Saham vang diterbitkan

Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan software SPSS
(Statistic Program for Social Science) versi 22
for windows untuk menguji data penelitian.
Teknik analisis data terdiri dari analisis
statistik deskriptif, uji normalitas, dan analisis
regresi linier berganda. Model regresi linier
berganda dalam penelitian ini adalah

ROA Profitabilitas

LEVR Leverage

CAPTINS Capital Intensity
KEPINST Kepemilikan Institusiona
€ . error term

Analisis Data dan Pembahasan
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari
analisis statistik deskriptif, uji normalitas, dan

analisis regresi linier berganda. Analisis
statistik deskriptif dilakukan untuk
mendeskripsikan gambaran data masing-

masing variabel dalam penelitian ini. Uji
normalitas  dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diujikan terdistribusi secara
normal. Jika hasil uji normalitas menunjukkan
data tidak terdistribusi secara normal, maka
peneliti akan melakukan identifikasi data

) outlier menggunakan z-score dan melakukan
TAXAVOID : B0+ BIROA + eliminasi terhadap data - outlier. Analisis
P2LEVR + regresi linier berganda dilakukan = sebagai
B3CAPTINS + pengujian hipotesis yang telah diajukan.
PAKEPINST + ¢ Adapun pemaparan  analisis - data sebagai
berikut:
Keterangan:
TAXAVOID Penghindaran Pajak Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 58 ,2066 ,2990 ,252650 ,0173224
ROA 58 ,0003 ,5250 ,137045 ,1207938
LEVERAGE 58 ,1124 ,9424 421537 ,1861696
CAPTINS 58 ,1014 ,7840 ,325406 ,1575076
KEPINST 58 ,1071 ,9818 ,679863 ,2358377
Vali
ald N 58
(listwise)

Sumber: Hasil SPSS, Diolah

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pada awal pengujian Kolmogorov Smirnov
menggunakan 117 jumlah data dari 39 data
perusahaan industry barang konsumsi, data
tidak dapat terdistribusi normal karena nilai
asymp sig. (2-tailed) 0,000 atau < 0,05.
Sehingga tahap selanjutnya peneliti melakukan
identifikasi dan mengeliminasi data outlier
menggunakan z-score > 2.5 karena jumlah
sampel penelitian ini tergolong sampel kecil
(Imam Ghozali, 2016:41). Pada tahap

pengidentifikasian dan eliminasi data outlier
ini dilakukan peneliti sebanyak dua Kkali
pembuangan data yang memiliki z-scrore >
2,5 Selanjutnya sebanyak 58 data penelitian
diuji kembali menggunakan uji normalitas
Kolmogorov Smirnov dan menghasilkan nilai
asymp sig. (2-tailed) > 0,05 maka data yang
digunakan telah berdistribusi normal seperti
tertera pada tabel 2:



Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

2. Uji Multikolinearitas

Unstandardized
Residual

N 58

Mean 0,0000000

Normal Parameters Std. 0, 01558168
Deviation

Absolute 0,101

Most Extreme Differences Positive 0,096

Negative -0,101

Kolmogorov-Smirnov Z 0,101

Asymp. Sig. (2-tailed) ‘ 0,200

Sumber: Hasil SPSS, Diolah
Hasil dari output uji multikolonieritas, 1,128 (ROA), 1,354 (LVRG), 1,348

dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa nilai
tollerance - dari  keseluruhan  variabel
independen masing-masing menunjukkan nilai
yang lebih besar sama dengan 0,10 vyaitu
sebesar 0,886 (ROA), 0,738 (LVRG), 0,742
(CAPTINS), dan 0,831 (KEPINST). Selain
itu, hasil dari keseluruhan variabel independen
masing-masing juga menunjukkan bahwa nilai
VIF kurang dari sama.dengan:10 yakni sebesar

(CAPTINS), dan 1,204 (KEPINST). Apabila
dari hasil keseluruhan variabel independen
yang masing-masing memiliki nilai tollerance
lebih besar sama dengan 0,10 atau nilai VIF
kurang dari sama dengan 10, maka dari itu
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
telah dilakukan pengujian terbebas dari asumsi
multikolonieritas.

Tabel 3

Hasil Uji Multikolinearitas

Model Unstandardized Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Tolerance VIF

(Constant) 0,228 0,000

ROA -0,028 0,142 0,886 1,128

LVRG 0,006 0,661 0,738 1,354
CAPTINS 0,031 0,055 0,742 1,348
KEPINST 0,024 0,021 0,831 1,204

Sumber: Hasil SPSS, Diolah




3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil output dari uji heteroskedastisitas.
Pengujian heteroskedastisitas ini
menggunakan uji glejser. Berdasarkan tabel
tersebut  memperlihatkan  bahwa  nilai
signifikasi dari  masing-masing variabel
independen lebih besar sama dengan 0,05
yaitu sebesar 0,054 (ROA), 0,434 (LVRG),

0,543 (CAPTINS), dan 0,623 (KEPINST).
Karena hasil nilai signifikansi dari masing-
masing variabel independen lebih besar sama
dengan 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi baik dan memiliki sifat
homoskedastisitas atau terbebas dari indikasi
heteroskedastisitas.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Sig.
Coefficients
B
(Constant) 0,016 0,004
ROA -0,023 0,054
LVRG 0,007 0,434
CAPTINS -0,005 0,543
KEPINST -0,003 0,623
Sumber: Hasil SPSS, Diolah
4. Uji Autokorelasi
Pada penelitian ini uji autokorelasi dilakukan (2-tailed) lebih besar sama dengan 0,05,

dengan menggunakan metode run test. Run
test digunakan untuk melihat apakah residual
terjadi secara random atau tidak. Tabel 4.11
merupakan hasil dari output uji autokorelasi
yang menunjukkan bahwa nilai- Asymp. Sig.

sehingga dapat disimpulkan bahwa Hg
diterima, maka dapat diartikan bahwa residual
random atau /acak (tidak terdapat hubungan
korelasi).

Tabel 4
Hasil Uji Autokorelasi

Unstandardized
Residual

B

Test Value?

-,00077

Cases < Test Value

29

Cases >= Test Value

29

Total Cases

58

Number of Runs

34

Z

1,060

Asymp. Sig. (2-tailed)

0,289

Sumber: Hasil SPSS, Diolah
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Uji Hipotesis
1. Uji-F

Tabel 5 merupakan hasil output dari uji
simultan (uji-F). Dari tabel tersebut dapat
dilihat bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05
yaitu sebesar 0,022. Karena besarnya nilai

dinyatakan bahwa Ho ditolak yang berarti
model regresi fit (baik) dan secara simultan
signifikan menjadi penjelas terhadap variabel
dependen.

signifikansi tersebut < 0,05 maka dapat
Tabel 5
Hasil Uji-F
Model Sum of df F Sig.
Squares
Regression 0,003 4 3,126 0,022
Residual 0,014 53
Total 0,017 57

Sumber: Hasil SPSS, Diolah

2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6 merupakan  hasil output dari uji
koefisien 'determinan (R?). Tabel tersebut
dapat dilihat bahwa nilai dari Adjusted R
Square mendekati nol, yaitu sebesar 0,130
atau setara dengan 13%. Apabila dinyatakan

variabel dependennya cenderung rendah. Hal
ini  menunjukkan bahwa variabel ROA,
leverage, capital intensity, dan kepemilikan
institusi _mempengaruhi penghindaran paka
(ETR) sebesar 13%. Sisanya sebesar 87%

nilai  R2 mendekati nol, maka dapat dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel
disimpulkan bahwa kemampuan dari variabel  independen yang diteliti dalam penelitian ini.
independen  dalam - menjelaskan  variasi
Tabel 6
Hasil Koefisien Determinan (R?)
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0,437 0,191 0,130 0,0161590

Sumber: Hasil SPSS, Diolah

3. Uji—-tdan Uji Regresi Linier Berganda
a) Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menyatakan bahwa
ROA berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan tabel 4.12 nilai t
menunjukkan angka -1,491 dengan
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar
0,142. Karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho

diterima dan H; ditolak. Dengan kata lain
dapat diartikan bahwa ROA tidak memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.

b) Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan tabel 4.12 nilai t
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menunjukkan angka 0,441 dengan signifikansi
lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,661.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima
dan H, ditolak. Dengan kata lain bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak.

c) Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
capital intensity  berpengaruh.. - terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan tabel 4.12
nilai t menunjukkan angka 1,959 dengan
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar
0,055. Karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

Ho diterima dan Hs; ditolak. Dengan kata lain
bahwa capital intensity tidak memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.

d) Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat menyatakan bahwa
kepemilitan institusional berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Berdasarkan tabel 4.12
nilai t menunjukkan angka 2,377 dengan
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar
0,021. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H, diterima. Dengan kata lain
bahwa kepemilikan institusional memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak.

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan UJIl -t

Unstandardized t Sig.
Model Coefficients
B
(Constant) 0,228 26,331 0,000
ROA -0,028 -1,491 0,142
LVRG 0,006 0,441 0,661
CAPTINS 0,031 1,959 0,055
KEPINST 0,024 2,377 0,021

Sumber: Lampiran 12, diolah SPSS

Pembahasan

1. Pengaruh ROA Terhadap Penghindaran Pajak

ROA merupakan salah satu ' rasio untuk

mengukur  profitabilitas perusahaan ~dan maka seharusnya semakin tinggi pula pajak
digunakan dalam mengukur - tingkat laba yang harus dibayarkan oleh perusahaan, Rifka
perusahaan. Rasio ROA dapat dan Dini (2016). Profitabilitas dalam bentuk
menggambarkan performa kinerja keuangan laba bersih dialokasikan untuk
sebuah perusahaan. Apabila perusahaan mensejahterahkan para pemegang saham
memiliki performa yang baik, maka bisa dalam bentuk dividen. Apabila nilai
dikatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki  profitabilitas yang diperoleh tinggi, maka

laba yang tinggi. Rasio ROA ini sangat
dibutuhkan oleh pihak manajemen untuk
mengelola efektivitas dan efisiensi aktiva
suatu perusahaan.

Tingkat pendapatan atau profitabilitas
berbanding lurus dengan ETR, sehingga
semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan,
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menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan
oleh pihak manajemen. Hal ini sejalan dengan
teori stakeholder.

Menurut teori stakeholder, kinerja
semua perusahaan dipengaruhi oleh semua
stakeholder organisasi, oleh karena itu
manajemen memiliki tanggungjawab untuk



memberikan  Dbenefit  kepada  seluruh
stakeholder dengan cara menjamin
kesejahteraan mereka. Stakeholder memiliki
cakupan luas dari kelompok kepentingan yang
memiliki Kketerlibatan dengan organisasi atau
perusahaan. Stakeholder sebenarnya memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian
sumber ekonomi yang digunakan oleh
perusahaan.

Hasil pengujian statistik t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,142 lebih besar
sama dengan 0,05 selain itu nilai dari
menunjukkan angka negatif yakni sebesar -
0,028. Dengan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa ROA tidak' memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Akan
tetapi, tanpa melihat semakin tinggi ataupun
semakin rendahnya nilai ROA, kecenderungan

suatu  perusahaan. - melakukan  tindakan
penghindaran pajak bisa tetap terjadi.
Manajemen perusahaan bisa saja

berniat untuk meminimalisir beban pajaknya
2.

Leverage merupakan tingkat hutang yang
biasanya digunakan oleh perusahaan dalam
melakukan pembiayaan operasional
perusahaan. Hutang yang digunakan untuk
pembiayaan akan menimbulkan adanya beban
bunga, maka perusahaan harus menanggung
dan membayar beban bunga tersebut. Beban
bunga yang ditimbulkan dari hutang - dapat
mengurangi penghasilan dan beban pajak yang
ditanggung oleh perusahaan pun - akan
berkurang.

Hasil pengujian statistik t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,661 lebih besar
sama dengan 0,05 selain itu nilai dari f
menunjukkan angka positif yakni sebesar
0,006. Dengan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa metode menggunakan
hutang untuk biaya operasional perusahaan
tidak mendorong suatu perusahaan untuk
melakukan tindakan penghindaran pajak.
Sehingga penelitian ini menolak hipotesis
kedua (H2) vyakni, leverage berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
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atau dengan kata lain melakukan tindakan
penghindaran pajak, maka pihak manajemen
perusahaan akan tetap melakukan manajemen
laba tanpa memperdulikan tinggi atau
rendahnya nilai ROA. Jika dilihat dari angka
negatif penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa semakin meningkatnya nilai ROA,
maka akan terjadi penurunan terhadap ETR,
dan semakin kecil nilai ETR maka perusahaan
tersebut cenderung melakukan tindakan
penghindaran  pajak  walaupun  dalam
penelitian ini hasilnya tidak signifikan.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh Deddy
dkk (2015), menyatakan bahwa ROA tidak
memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak. Akan tetapi - hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Teguh dkk (2015), serta
Darmawan dan Sukarta -yang menyatakan
bahwa ROA berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Melihat nilai dari tingkat rasio leverage
yang besar, maka perusahaan dapat
memanfaatkan beban bunga untuk mengurangi
laba kena pajak yang bisa menurunkan beban
pajak. Akan tetapi, perusahaan yang memiliki
tingkat leverage yang tinggi akan cenderung
mendapatkan = monitoring yang ketat dari
bondholder  (Fitri, = 2015). Bondholder
melakukan monitoring agar dananya tidak
disalah gunakan oleh manajemen, seperti tidak
untuk melakukan investasi yang beresiko yang
dapat merugikan bondholder. Hal ini yang
diduga dapat menjadi penyebab leverage tidak
memiliki -pengaruh  terhadap penghindaran
pajak.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh Ajeng
dkk (2016), Deddy dkk (2015), Darmawan dan
Sukartha (2014), serta Ngadiman dan
Christiany (2014) yang menyatakan bahwa
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap
penghindaran pajak. Akan tetapi hasil
penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Rifka dan
Dini (2016), Teguh dkk (2015), serta Sri dkk



(2014) yang menyatakan bahwa leverage
3.
Rasio intensitas modal ini memberikan

gambaran besarnya aset perusahaan yang
diinvestasikan ke dalam aset tetap (fixed

assets).  Perusahaan  menjadikan  biaya
penyusutan sebagai pengurang dari
penghasilan,  biaya  penyusutan  dapat

menyebabkan berkurangnya laba kena pajak
perusahaan, yang dapat juga digunakan untuk
mengurangi pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaaan.

Hasil pengujian statistik t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,055 lebih besar
sama dengan 0,05 selain itu nilai dari
menunjukkan angka . positif  yakni sebesar
0,031. Dengan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa capital intensity tidak
memiliki pengaruh terhadap penghindaran
pajak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
perusahaan yang memiliki aset tetap yang
tinggi, maka perusahaan tersebut juga
mempunyai beban  pajak yang tinggi pula.
Sehingga penelitian ini. menolak hipotesis
ketiga (H3) vyakni, capital intensity tidak
memiliki berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

Capital intensity tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak dapat disebabkan

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak

oleh beberapa faktor, antara lain : perusahaan
mempunyai aset tetap yang telah habis
manfaat ekonominya tetapi tidak
diberhentikan pengakuannya. Adanya
perlakuan biaya penyusutan terhadap aset
tetap dapat mempengaruhi besaran
perhitungan  jumlah pajak yang harus
dibayarkan oleh perusahaan, Danis dan
Zulaikah . (2014).  Perusahaan  membuat
kebijakan aset tetap sesuai dengan peraturan
perpajakan yang berlaku sehingga perusahaan
tidak perlu lagi -melakukan  koreksi fiskal
terhadap - aset tetap dalam  melakukan
perhitungan pajak terutang untuk tahun pajak
tersebut. Sehingga mengakibatkan  intensitas

modal tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.
Hasil penelitian - ini didukung oleh

penelitian yang telah dilakukan oleh Rifka dan
Dini (2016), serta’ Sri dkk (2014) yang
menyatakan bahwa capital intensity tidak
memiliki _pengaruh  terhadap penghindaran
pajak. Akan tetapi hasil penelitian ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Ajeng dkk (2016) yang
menyatakan ~_bahwa  capital intensity
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

4. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak

Struktur kepemilikan institusional biasanya
digunakan oleh perusahaan untuk melakukan
pengendalian dari pihak luar perusahaan, guna
untuk menghindari adanya konflik antar pihak
manajemen sebagai pemangku kepentingan.
Menurut Teguh dkk (2014) persentase dari
saham yang dimiliki oleh institusi dapat
digunakan untuk menekan laba kena pajak,
karena saham yang dimiliki institusi akan
menimbulkan beban deviden. Beban deviden
yang muncul dapat digunakan untuk
mengurangi penghasilan kena pajak.

Hasil pengujian statistik t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,21 lebih kecil dari
0,05 selain itu nilai dari B sebesar 0,006.
Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
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bahwa kepemilikan -institusional berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Dalam hal ini
semakin besar saham maka nilai ETR semakin
rendah, = sehingga = ketika  kepemilikan
institusional tinggi kecenderungan perusahaan
melakukan  tindakan penghindaran pajak
semakin tinggi. Hal ini bisa disebabkan oleh
adanya pengendalian yang dilakukan oleh
pihak institusional yang memungkinkan
terjadinya praktik penghindaran pajak. Maka
penelitian ini menerima hipotesis keempat
(H4)  vyakni, kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh  kepemilikan institusional
terhadap penghindaran pajak dapat disebabkan
oleh pemilik institusional juga turut andil



dalam penetapan kebijakan pajak efektif.
Investor pada dasarnya menginginkan laba
setinggi tinnginya, sehingga akan
menyebabkan pembagian dividen yang cukup
tinggi dengan cara memantau Secara
profesional perkembangan investasi yang
ditanamkan pada perusahaan. Akan tetapi,
kemampuan memperoleh laba yang tinggi
berarti harus mempersiapkan beban pajak
yang dibayarkan sesuai dengan pendapatan
yang diterima. Untuk itu, investor melakukan
intervensi bagi manajemen agar melakukan
perencanaan pajak yang baik dan mengadopsi
praktek akuntansi- yang . efektif —untuk
menurukkan ETR. Karena dengan mengurangi
pajak, merupakan salah satu cara untuk
mendapatkan laba yang diharapkan.
Berdasarkan hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa variabel
kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Hal ini sesuali
dengan teori stakeholder, karena apabila
perusahaan melakukan tindakan penghindaran
pajak maka beban perusahaan tersebut akan
semakin  kecil, " sehingga laba  bersih
perusahaan akan semakin meningkat. Hal
tersebut akan memberikan manfaat bagi
stakeholder (investor) maupun perusahaan,
karena earning per share yang dibagikan
kepada stakeholder akan semakin tinggi, serta
manfaat yang diperoleh perusahaan akan

semakin banyak investor yang nantinya akan
menanamkan atau menginvestasikan
sahamnya pada perusahaan tersebut.
Stakeholder dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh perusahaan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Untuk
menjaga keberlangsungan hidupnya,
perusahaan harus menjaga hubungan baik
dengan stakeholder. Karena stakeholder
memiliki pengaruh atas jalannya suatu
perusahaan. Dengan demikian prusahaan tidak
dapat melepaskan diri dari peras stakeholder.
Perusahaan harus bisa memenuhi harapan dan

memberikan. nilai tambah kepdada para
stakeholder:.
Hasil penelitian. ini didukung oleh

penelitian yang telah- dilakukan oleh Deddy
dkk (2015), serta Ngadiman dan Christiany
(2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan

institusional berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. = Akan tetapi hasil
penelitian ini berbanding terbalik dengan

penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri dan
Firdahus (2015), Tegus dkk (2015), serta
Nualifmida dan  Lulus (2012) yang
berpendapat bahwa kepemilikan institusinal
tidak = berpengaruh terhadap penghindaran
pajak.

KESIMPULAN, SARAN, dan KETERBATASAN

Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan dan

pembahasan dapat disimpulkan  sebagai

berikut:

1. ROA tidak berpengaruh = terhadap
penghindaran pajakmaka  hipotesis
pertama ditolak.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak maka hipotesis kedua
ditolak.

3. Capital intensity tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak maka
hipotesis ketiga ditolak.

4. Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap penghindaran pajak maka

hipotesis keempat diterima.
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Hasil ~—penelitian - ini masih  memiliki
keterbatasan yaitu :

1. Hasil uji adjusted Rz hanya menunjukkan
angka sebesar 13 %, yang menunjukkan
pengaruh .pengaruh  dari  variabel
independen yang digunakan sangat lemah
karena sebesar 87 % persen dipengaruhi
oleh variabel lain selain model.

Sampel perusahaan yang digunakan
adalah salah satu sektor dari perusahaan
go public yaitu sektor industri barang
konsumsi, sehingga hasil penelitian
kurang menggeneralisasi untuk
perusahaan go public yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia



Beberapa keterbatasan-keterbatasan yang telah
diuraikan diatas, maka peneliti dapat
memberikan saran untuk penelitian
selanjutnya supaya hasil penelitian nantinya
diharapkan memberikan hasil penelitian yang
lebih luas serta dapat memperkuat hasil dari
penelitian sebelumnya. Adapun saran-saran
yang dapat diberikan yaitu:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
menambah variabel baru sehingga tidak
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